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ABSTRAK 

 

Putri Handayani Mulyadi. NIM: 1908206074, “IMPLEMENTASI UNDANG-

UNDANG NOMOR 6 TAHUN 2014 DALAM PENGUATAN KEDUDUKAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) DI DESA CIAWIGAJAH 

KABUPATEN CIREBON”, 2023. 

 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa telah memberikan 

perubahan besar dalam tata kelola penyelenggaraan pemerintahan desa. Salah 

satunya adalah tentang kelembagaan di desa termasuk didalamnya BPD. Dalam        

kedudukannya sebagai lembaga desa yang menjalankan fungsi Pemerintahan 

Desa, BPD memiliki peran dan fungsi serta tugas yang strategis dalam rangka 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Fungsi BPD mempunyai peran yang 

strategis dalam penyelengaraan pemerintahan desa dan pembangunan desa. 

Kemajuan suatu desa dipengaruhi kuat oleh kinerja BPD dalam proses politik 

dalam penyelenggaraan pemerintahan. Oleh karena itu penguatan fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa di desa ciawigajah merupakan suatu hal yang sangat 

menarik untuk dikaji. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan yang menjadi 

rumusan masalah: “Bagaimana Implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 Dalam Penguatan Kedudukan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Di 

Desa Ciawigajah Kabupaten Cirebon, Apa Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Penerapan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Dalam Penguatan 

Kedudukan Badan Permusyawaratan                  Desa (BPD) Di Desa Ciawigajah Kabupaten 

Cirebon dan bagaimana Tinjauan fiqih siyasah terhadap Peran Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) Di Desa Ciawigajah Kabupaten Cirebon. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan 

cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi, dan kemudian dianalisis 

dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa fungsi BPD yakni 

fungsi legislasi, fungsi menampung aspirasi rakyat dan fungsi pengawasan sudah 

berjalan dengan baik sudah baik tetapi belum sepenuhnya dilaksanakan secara 

optimal. Faktor pendukung implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

terhadap penguatan kedudukan badan permusyawaratan desa ciawigajah terbagi 

menjadi tiga, yaitu kualitas SDM dan tingkat pendidikan BPD, dana dan sarana 

prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya kerjasama dan 

koordinasi antara BPD dan kepala desa, partisipasi masyarakat dan rendahnya 

pola pikir masyarakat akan pentingnya BPD untuk mensejahterakan masyarakat. 

Menurut tinjauan fiqih siyasah dusturiyah, peran dan wewenang yang dimiliki 

oleh Badan Permusyawaratan Desa Ciawigajah yang diamanatkan oleh Undang-

Undang serupa dengan lembaga ahl al-hall wa al-‘aqd pada zaman Rasulullah.  

 
 

Kata Kunci: Implementasi, UU No 6 Tahun 2014, BPD 
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ABSTRACT 

 

Putri Handayani Mulyadi. NIM: 1908206074, "IMPLEMENTATION OF LAW 

NUMBER 6 OF 2014 IN STRENGTHENING THE POSITION OF VILLAGE 

CONSULTANCY AGENCY (BPD) IN CIAWIGAJAH VILLAGE CIREBON 

DISTRICT", 2023. 

 

         Law Number 6 of 2014 concerning Villages has made major changes in the 

governance of village governance. One of them is about institutions in the village 

including the BPD. In its position as a village institution that carries out the 

functions of Village Administration, the BPD has strategic roles and functions and 

tasks in the context of administering Village Government. The function of the BPD 

has a strategic role in administering village government and village development. 

The progress of a village is strongly influenced by the performance of the BPD in 

the political process in governance. Therefore strengthening the function of the 

Village Consultative Body in the village of Ciawigajah is a very interesting matter 

to study. 

         This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: "How is the Implementation of Law Number 6 of 2014 in Strengthening 

the Position of the Village Consultative Body (BPD) in Ciawigajah Village, 

Cirebon Regency, What are the Factors Inhibiting the Implementation of Law 

Number 6 of 2014 In Strengthening the Position of the Village Consultative Body 

(BPD) in Ciawigajah Village, Cirebon Regency and how is the Fiqh Siyasah 

Review of the Role of the Village Consultative Body (BPD) in Ciawigajah Village, 

Cirebon Regency. This study uses qualitative research, data collected by way of 

interviews (interviews), observation, documentation, and then analyzed by 

descriptive analysis method. 

          The results of this study indicate that the function of the BPD, namely the 

function of legislation, the function of accommodating people's aspirations and the 

function of oversight, has been running well but has not been fully implemented 

optimally. Factors supporting the implementation of Law Number 6 of 2014 

towards strengthening the position of the Ciawigajah Village Consultative Body are 

divided into three, namely the quality of human resources and the level of education 

of the BPD, funds and infrastructure. While the inhibiting factors are the lack of 

cooperation and coordination between the BPD and the village head, community 

participation and the low mindset of the community about the importance of BPD 

for the welfare of society. According to the siyasa dusturiyah fiqh review, the role 

and authority possessed by the Ciawigajah Village Consultative Body mandated by 

law is similar to the ahl al-hall wa al-'aqd institution at the time of the Prophet. 

 

Keywords: Implementation, Law Number 6 of 2014, BPD
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 مستخلص
 

في تعزيز موقف  ٢٠١٤لعام  ٦، "تنفيذ القانون رقم ١٩٠٨٢٠٦٠٧٤ نيم: فوتوري هانداياني مولادي
 .٢٠٢٣ في منطقة سيريبون" ، (الهيئة الاستشارية القرويةوكالة استشارات القرية )

 
 

بشأن القرى قد أجرى تغييرات كبيرة في إدارة الحكم القروي. واحد منهم  ٢٠١٤لسنة  القانون رقم. رقم 
في موقعها كمؤسسة قروية تقوم بوظائف إدارة القرية ، فإن مكتب  . عن المؤسسات في القرية بما في ذلك

تنمية القرى له أدوار ووظائف ومهام إستراتيجية في سياق إدارة حكومة القرية. إن وظيفة مكتب تنمية القرى 
رية الهيئة الاستشالها دور استراتيجي في إدارة حكومة القرية وتنمية القرية. يتأثر تقدم القرية بشدة بأداء 

شياوي غاجه في العملية السياسية في الحكم. لذلك فإن تعزيز وظيفة الهيئة الاستشارية القروية في قرية  القروية
 يعد أمرًا مثيراً للاهتمام للدراسة.

 ٦تهدف هذه الدراسة إلى الإجابة عن الأسئلة التي أصبحت صياغة المشكلة: "كيف يتم تنفيذ القانون رقم 
، شياوي غاجه في قرية  (الهيئة الاستشارية القروية مكانة الهيئة الاستشارية القروية ) في تعزيز ٢٠١٤لعام 

في تعزيز موقف الهيئة الاستشارية  ٢٠١٤لعام  ٦، ما هي العوامل المثبطة؟ تنفيذ القانون رقم حي شيربون 
مراجعة الفقه السياسي وكيف يتم حي شيربون ، شياوي غاجه في قرية  (الهيئة الاستشارية القرويةالقروية )

تستخدم  .حي شيربون ،شياوي غاجه في قرية  (الهيئة الاستشارية القرويةلدور الهيئة الاستشارية القروية )
هذه الدراسة البحث النوعي ، والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلات )المقابلات( ، والملاحظة ، 

 ي.والتوثيق ، ثم تحليلها بطريقة التحليل الوصف
، وهي وظيفة التشريع ، ووظيفة تلبية تطلعات الهيئة الاستشارية القرويةتشير نتائج هذه الدراسة إلى أن وظيفة 

الناس ووظيفة الرقابة ، تعمل بشكل جيد ولكن لم يتم تنفيذها بالكامل على النحو الأمثل. تنقسم العوامل 
إلى قسمين شياوي غاجه نحو تعزيز موقف الهيئة الاستشارية لقرية  ٢٠١٤لعام  ٦المثبطة لتنفيذ القانون رقم 

، وهما العوامل الداخلية والخارجية. أما فيما يتعلق بالعوامل الداخلية وهي نوعية الموارد البشرية ومستوى 
ة التعليم في دائرة الأعمال ، وعدم وجود تعاون وتنسيق بين دائرة تنمية الأعمال التجارية ورئيس القري

والصناديق والبنية التحتية. في حين أن العوامل الخارجية هي المشاركة المجتمعية والعقلية المنخفضة للمجتمع 
لرفاهية المجتمع. وفقًا لمراجعة الفقه الفقهي ، فإن الدور والسلطة التي الهيئة الاستشارية القرويةحول أهمية 

لتي يفوضها القانون مماثلة لمؤسسة أهل القاعة والعقد في كانت تمتلكها الهيئة الاستشارية لقرية سياويجاجه ا
 زمن النبي.

 
 الهيئة الاستشارية القروية ٢٠١٤ لعام  ٦القانون رقم ,تنفيذ  :الكلمات المفتاحية
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 

Bismillāhirrahmānirrāhīm 

 

Lā hawla walā quwwata illā billāh. Dengan segala kerendahan hati, 

segala ikhtiar, doa dan tawakal, saya persembahkan karya sederhana ini 

kepada orang yang sangat saya cintai, mereka adalah orang tua saya, Masih 

lekat dalam ingatan, kuingat benar dari kecilku, ketika langkah kalian masih 

kuat hingga mulai tergopoh-gopoh. Air mata yang jatuh satu demi satu dari 

kelopak mata kalian saat usai sholat menjelma sebagai elegi harapan, 

menitipkan kebahagiaan anak-anaknya hanya kepada Allah. yang kulihat 

derita, yang kalian anggap malah bahagia. Tidak ada kata derita untuk anak-

anak, katanya. Walaupun kutahu, kesulitannya sungguh maha dahsyat. 

Lantaran harapnya yang bergelantung pada bilik sekolah dan tinta pena, 

kalian masih tetap berdiri melempar senyum. Tidak lupa saya ucapkan 

terimakasih kepada kaka dan adik saya juga untuk pandu prasetya, arkanza 

yang yang selalu menemani serta mensuport saya selama menulis skripsi juga 

untuk tiaragil dan andin yang selalu membantu saya baik mengantar dan 

menyemangati saya selama penulisan skripsi ini. 

Secuil keberhasilan ini semoga dapat sedikit melunasi harapan kalian 

dan mengobati derita perjuangan kalian. Tidak ada bahasa yang cukup luas 

untuk melukiskan pengorbanan kalian, sehingga tak ada lagi kata yang 

mampu terucap. Terima kasih pun tidak akan pernah cukup. Intinya, 

kalianlah totalitas dari seluruh definisi tentang cinta, kalianlah totalitas dari 

seluruh definisi tentang keikhlasan. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu Alaikum Wr. Wb  

Segala sanjung dan puji hanya bagi Allah Ta’ālā, yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah Ta’ālā curahkan 
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ilmu Allah, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul 

“Implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Dalam Penguatan 

Kedudukan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Di Desa Ciawigajah Kabupaten 

Cirebon”.  

Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi 

pada program Strata Satu (S1) Jurusan Tatanegara Islam Fakultas Syariah Institut 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf lain: 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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B. Vokal  

   Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal  

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau      

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2  

Transliterasi Vokal Tungga

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍa ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ῾ Koma terbalik (di atas)῾ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  َ  َ Fathah A A 

  َ  َ Kasrah I I 
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  َ

  َ 
Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ... ي ْ َ  َ  

 Fathah dan Wau Au a dan u ... و َْ  َ  

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan    

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ᾱ a dan garis di atas ... ى   ...َ  ا

 Kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas ى...

َ  و ...  Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas 

 
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan  

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

 
F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama itu didahului kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman             tajwid. 
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